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ABSTRACT

The aims of this research were to study the yield performance of Dolichos Lablab at different drought levels,
the drought intensity levels which is the Dolichos Lablab still. Four genotypes of Dolichos Lablab, i.e. Kendit,
Tongas, Malasan and Klakah, were tested at greenhouse in Faculty of Agriculture, Widyagama University,
Malang from Desember-May 2008.. In the experiment was applied Randomized Completely Block Design
with three blocks as replication. Pursuant to result of research which have been done, hence can be
concluded that (1) The results of this research showed that the yield performance of Dolichos Lablab
genotypes at drought stress level of 33 % and 67 % was lower than without drought stress / control. (2)
Result of each component decrease in successively are : at biomass are 26.9 %, and 60.3 %, at amount of
seed are 33.3 % and 67.6 %, at seed weight are 36.8 % and 74.6 %, at amount of pod are 34.5 % and 70.9
%, at weight of pod is 38 % and 77.9 %,
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk : mengkaji respon hasil kacang komak pada tingkat kekeringan yang
berbeda, tingkat intensitas kekeringan yang diterima tanaman kacang komak. Empat genotip kacang komak
yaitu Kendit, Tongas, Malasan dan Klakah sudah diteliti di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas
Widyagama Malang, mulai Desember - Mei 2008. Percobaan ini menggunakan RAK dengan 3 blok sebagai
ulangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Peningkatan
intensitas cekaman kekeringan secara nyata menurunkan produksi biomasa, jumlah biji, bobot biji, jumlah
polong, dan bobot polong per tanaman, (2) Hasil kacang komak pada cekaman kekeringan 33 % dan 67 %
adalah lebih rendah dibandingkan tanpa cekaman kekeringan. Hasil masing-masing komponen berturut-turut
berkurang sebesar : pada biomasa 26.9 %, dan 60.3 %., pada jumlah biji 33.3 % dan 67.6 %, pada bobot biji
36.8 %, dan 74.6 %., pada jumlah polong 34.5 % dan 70.9 %, pada bobot polong 38 % dan 77.9 %.

Kata kunci : hasil, Dolichos lablab, intensitas, cekaman kekeringan

PENDAHULUAN Kacang komak (Lablab purpureus, L
Berkurangnya lahan  subur  untuk sweet) berpotensi untuk dijadikan pangan
pertanian karena beralih fungsi menjadi kawasan alternatif pengganti kedelai yang saat ini harganya
perumahan atau industri memaksa kita yang melambung, dengan kandungan gizi tidak jauh
bergerak dibidang pertanian untuk menggunakan berbeda dan harga lebih murah. Disamping itu
lahan-lahan yang mempunyai kesuburan rendah. penampilan kacang komak tidak berbeda jauh
Namun demikian, tidak banyak jenis tanaman dengan kedelai. bahkan jika dibandingkan kedelai
yang dapat ditanam di lahan dengan kondisi lokal, tekstur kacang komak lebih lembut.
kesuburan rendah dan curah hujan rendah. Salah Dari segi kandungan gizi, protein pada
satu tanaman yang mempunyai toleransi tinggi kedelai masih lebih tinggi. Namun kacang komak
pada kondisi ini adalah kacang komak. justru mempunyai kelebihan karena terbukti

mampu menurunkan berat badan, Kkolesterol
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darah, dan kadar gula darah. Karena kacang
komak memiliki antioksidan cukup tinggi dan 10
kali lipat asam askorbat (vitamin C). Penggunaan
kacang komak untuk pangan diantaranya untuk
pembuatan tahu, tempe, kecap, tepung komposit,
konsentrat atau isolat protein, serta bahan pangan
fungsional, makanan bayi. Sebagai bahan
pembuatan tahu, bisa digunakan komposisi 20
persen komak dan 80 persen kedelai supaya tahu
tidak mudah hancur. Sedangkan untuk tempe,
bisa digunakan 100 persen kacang komak.
Selama ini masyarakat banyak memanfaatkan
kacang komak untuk sayur. Di NTB masyarakat
sejak dulu sudah mengkonsumsi tempe dari
China,

komoditas ini dimanfaatkan sebagai campuran

bahan kacang komak. Sedangkan di

obat kuat karena mengandung zat aprodisiak.
Masyarakat menggunakan daun tanaman ini untuk
hijauan pakan ternak, bahkan daun muda dapat
dijadikan sayur. Buah muda (polong) dapat
dimanfaatkan untuk sayur seperti kacang kapri
(kacang polong). Biji kacang yang tua digunakan
sebagai campuran makanan yang bersantan atau
campuran nasi ketan yang dapat meningkatkan
kandungan protein (Hartoyo A., 2008).

43%

kebutuhan protein berasal dari tanaman. Kacang

Di negara berkembang hampir

komak merupakan salah satu sumber protein yang
cukup tinggi setelah kedelai dan kacang tanah.
Kandungan protein biji kacang ini berkisar antara
21-29%, kandungan protein kacang komak di
Jawa Timur berkisar antara 22-23%. Kandungan
lemak rendah, yaitu 1%, sangat cocok untuk
orang-orang yang diet terhadap makanan dengan
kandungan lemak tinggi. Biji kacang ini juga
mengandung vitamin A, B, dan C yang cukup
tinggi.
phytate, dan trypsin

Biji tanaman ini mengandung tannins,

inhibitors, kandungannya
sangat beragam tergantung varietasnya, namun

dengan perendaman atau pemanasan akan
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menghilangkan aktivitas dari senyawa ini (Dwi
Setyorini, 2008)

Kacang komak diduga berasal dari Asia,
yang menyebar di daerah Afrika, daerah tropis
dan subtropics
dibudidayakan di

Indonesia tanaman ini sudah lama dikenal dan

lainnya. Tanaman ini banyak

Brazil dan jazirah Arab. Di

dibudidayakan namun tidak diketahui pasti kapan

mulai dibudidayakan. Saat ini kacang komak
banyak ditanam di daerah Jawa Timur dan Nusa
Tenggara Barat (NTB), meski hanya sebagai
tanaman tumpangsari. Belum ada penanaman
dalam skala luas. Namun untuk tumpangsari saja,
produksi kacang komak bisa mencapai 1,5 ton per
hektar (Hartoyo A., 2008).

Di Jawa Timur kacang komak banyak
dibudidayakan di daerah Madura dan pantai utara
Jawa Timur, dan daerah lain yang mempunyai
curah hujan rendah dan pendek. Kacang komak
dapat beradaptasi baik pada daerah yang
mempunyai curah hujan 600-3.000 mm/th dan
ketinggian tempat O - 2.500 m dari permukaan
laut. Tanaman ini dapat tumbuh pada kisaran jenis
tanah mulai dari pasir dalam sampai liat yang kuat
asal drainase baik. pH tanah yang dikehendaki
4,4-7,8 (Baligar, V.C. dan Fageria, N.K., 2007)

Produktivitas kacang komak berkisar 1,5 -
4 ton per hektar, jauh lebih tinggi dibandingkan
kedelai yang rata-rata hanya 1,3 ton per hektar.
Tingginya produktivitas kacang komak tersebut
dikarenakan komoditas ini merupakan tanaman
tropis sedangkan kedelai merupakan tanaman
subtropis. Kacang komak bisa ditanam di lahan
marjinal sehingga tidak membutuhkan banyak
input produksi seperti pupuk dan air, serta lebih
tahan hama. Penanaman kacang komak pada
lahan marjinal justru akan memperbaiki struktur
tanah karena akar tanaman ini mengikat unsur

Nitrogen (Adebisi, A.A. & Bosch, C.H., 2004)



Permasalahan saat ini adalah sosialisasi

dan ketersediaan jumlah produksi kacang-

kacangan kelompok kara tersebut. Dari sisi
teknologi, kacang kara bisa diolah sedemikian
rupa sehingga bisa dijadikan bahan dasar tempe.
Namun,

jumlah produksinya saat ini kurang

digalakkan sehingga belum bisa menjadi

komoditas unggulan seperti kedelai

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Green House
Fakultas Pertanian Universitas Widyagama
Malang, yang berada pada ketinggian tempat +
400 m dpl. Waktu pelaksanaan penelitian mulai
bulan Desember - Mei 2008.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu benih kacang komak galur lokal, pupuk Urea,
SP-36, dan KCl. Alat yang digunakan dalam
penelitian yaitu pot percobaan, slang air, gembor,
timba, timbangan analitik, oven, meteran,

Percobaan ini menggunakan Ran-cangan
Acak Kelompok Faktorial 2 faktor yang disusun

dalam percobaan faktorial (4 x 3), dengan 3 Kali

ulangan.

Faktor pertama adalah Tingkat Cekaman
Kekeringan (K), terdiri dari 3 taraf :

Tanpa cekaman kekeringan (Air tersedia =
Kapasitas Lapang/KL), Intensitas cekaman
kekeringan ringan (Air tersedia 67 % KL),

Intensitas cekaman kekeringan berat (Air tersedia
33 % KL)

Faktor kedua Genotip Kacang Komak (G), terdiri
dari 4 taraf : G1,G,,G3, dan G,
Masing-masing kombinasi perlakuan dilaksa-
nakan dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 36
satuan percobaan.

Pelaksanaan lapang untuk penelitian ini
diawali pada 1 bulan sebelum tanam yaitu dengan
penyiapan benih, penyiapan media tanam berupa
pot dengan diameter 25 cm, ketinggian 30 cm,

kemudian diisi dengan tanah.
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Kegiatan berikutnya adalah penentuan nilai

kapasitas lapang. Selanjutnya  dilakukan
penanaman benih kacang komak pada pot
sebanyak 1 biji per pot. Pemeliharaan tanaman
meliputi pemupukan, pengendalian gulma, hama
dan penyakit, sedang untuk pengairan dilakukan
dengan menjaga kondisi kelembaban tanah pada
KL sampai tanaman berumur 4 minggu setelah
tanam, setelah itu penmberian air dihentikan,
selanjutnya kondisi ini dipertahankan sampai saat
tanaman berumur 8 MST. Kemudian pot diairi
kembali hingga tercapai kondisi kapasitas lapang,
untuk selanjutnya dipertahankan sampai tanaman

berumur 12 minggu setelah tanam.

Parameter pengamatan terdiri dari :

1. Jumlah Polong /Tanaman, diamati pada saat
panen

2. Jumlah Biji /Tanaman, diamati pada saat
panen

3. Bobot Polong /Tanaman (g), diamati pada
saat panen

4. Bobot Biji /Tanaman (g), diamati pada saat
panen

5. Bobot Biomasa, diamati setelah panen (g)

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dilakukan

dengan analisis ragam. Untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji BNJ

(Beda Nyata Jujur)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tanaman adalah fungsi dari
pertumbuhan, oleh karena itu sebagai akibat lebih
lanjut cekaman air akan menurunkan hasil
tanaman, dan bahkan tanaman gagal membentuk
hasil. Jika cekaman air terjadi pada intensitas
yang tinggi dan dalam waktu yang lama akan
mengakibatkan tanaman mati (Islami dan Utomo,

1995). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
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intensitas cekaman kekeringan menurunkan
secara nyata produksi biomasa, jumlah biji, bobot

biji, jumlah polong, bobot polong. Genotip-

genotip komak memberikan respon yang berbeda
terhadap semua parameter produksi tanaman,

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman sidik ragam respon produksi tanaman terhadap intensitas cekaman

kekeringan
Parameter

Sumber Biomasa Jumlah Bobot Jumlah Bobot Ftab Ftab

keragaman Biji Biji Polong Polong 0.05 0.01

Genotip 8.838*  8.489** 6.079* 31.21** 10.83** 3.05 4.82

Cekaman 25.41**  7.694** 7.807** 47.82** 13.81** 3.44 572

Interaksi 4636 * 1.325 1.62 7.246** 3.353* 2,55 3.76

GenotipxCekaman tn tn

Kekurangan air akan mengganggu berusaha mempertahankan pertumbuhan
keseimbangan kimiawi dalam tanaman yang vegetatifnya, namun dengan semakin

berakibat berkurangnya hasil fotosintesis atau
semua proses-proses fisiologis berjalan tidak
normal. Apabila keadaan ini berjalan terus, maka
akibat yang terlihat, misalnya tanaman kerdil, layu,
produksi rendah, kualitas turun dan sebagainya
(Kramer, 1969).

Perbedaan respon produksi tanaman
terhadap intensitas cekaman dari genotip Komak
tidak terlepas dari karakter morfologi dan fisiologi
pada fase vegetatif. Masing-masing genotip
memberikan respon produksi yang berbeda
terhadap intensitas cekaman kekeringan yang
diterimanya (Lampiran 20, 23, 26, 29, 32, 35, 38,
41, 44). Demikian pula terjadi perbedaan respon
produksi karena perbedaan tingkat intensitas
cekaman kekeringan (Lampiran 21, 24, 27, 30, 33,
36, 39, 42, 45), sedangkan pengaruh interaksi
terhadap produksi hanya terjadi pada biomasa,
jumlah polong dan bobot polong (Lampiran 34,
43, 46).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara intensitas
cekaman kekeringan dengan biomasa tanaman,
jumlah biji, bobot biji, jumlah polong dan bobot
polong. Semakin  meningkat intensitas
cekamannya maka semakin menurun biomasanya
(Gambar 16). Terhadap peningkatan cekaman

kekeringan maka pada awalnya tanaman

meningkatnya tingkat cekaman maka tanaman
memberikan respon dengan cara mengurangi
jumlah daunnya, akibatnya menurunkan biomasa.
Pada peningkatan cekaman kekeringan 33 %,
maka produksi biomasa berkurang sekitar 26.9 %,
sedang pada peningkatan cekaman kekeringan 67
%, maka biomasa berkurang sekitar 60.3 %.
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Gambar 16. Hubungan intensitas cekaman
kekeringan dengan biomasa tanaman
Perbedaan respon produksi biomasa
tanaman terhadap intensitas cekaman tersebut juga
memberikan pengaruh terhadap produksi polong dan
biji, hal ini ditunjukkan pada Gambar korelasi berikut

ini :
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Gambar 17. Hubungan intensitas cekaman

kekeringan dengan jumlah biji
Dari Gambar di atas menunjukkan bahwa
semakin meningkat intensitas cekamannya maka
semakin menurun jumlah bijinya (Gambar 17). Pada
peningkatan cekaman kekeringan 33 %, maka jumlah
biji berkurang sekitar 33.3 %, sedang pada
peningkatan cekaman kekeringan 67 %, maka jumlah

biji berkurang sekitar 67.6 %.
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Gambar 18. Hubungan intensitas cekaman
kekeringan dengan bobot biji
Dari Gambar di atas menunjukkan bahwa
semakin meningkat intensitas cekamannya maka
semakin menurun bobot bijinya (Gambar 18). Pada

peningkatan cekaman kekeringan 33 %, maka bobot
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biji berkurang sekitar 36.8 9%,
peningkatan cekaman kekeringan 67 %, maka bobot
biji berkurang sekitar 74.6 %.
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Gambar 19. Hubungan intensitas cekaman dengan
jumlah polong
Dari grafik di atas menunjukkan bahwa
semakin meningkat intensitas cekamannya maka
semakin menurun jumlah polongnya (Gambar
19). Pada peningkatan cekaman kekeringan 33 %,
maka jumlah polong berkurang sekitar 34.5 %,
sedang pada peningkatan cekaman kekeringan 67
%, maka jumlah polong berkurang sekitar 70.9 %.
Demikian pula dengan bobot polong,
semakin meningkat intensitas cekamannya maka
semakin menurun bobot polongnya (Gambar 20).
Pada peningkatan cekaman kekeringan 33 %,
maka bobot polong berkurang sekitar 38 %,
sedang pada peningkatan cekaman kekeringan 67
%, maka bobot polong berkurang sekitar 77.9 %.
Pada parameter jumlah biji per polong
peningkatan intensitas cekaman kekeringan
meningkatkan jumlah biji per polong, hanya saja
(Gambar 21),

Masing-

peningkatannya sangat kecil
sehingga tidak nyata pengaruhnya.
masing genotip memberikan jumlah biji per polong
yang berbeda (Gambar 22). Pada cekaman

kekeringan 33 %, maka jumlah biji per polong
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bertambah sekitar 3.4 %, sedang pada cekaman

kekeringan 67 %, maka jumlah biji per polong

bertambah sekitar 6.7 %.
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Gambar 20. Hubungan intensitas cekaman
kekeringan dengan bobot polong
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Gambar 21. Hubungan intensitas cekaman

kekeringan dengan jumlah biji/polong

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tersebut di atas

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut :
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1.

. Hasil

Peningkatan intensitas cekaman kekeringan
secara nyata menurunkan produksi biomasa,
jumlah biji, bobot biji, jumlah polong, dan
bobot polong per tanaman.

genotip  komak cekaman
kekeringan 33 % dan 67 %

dibandingkan

pada
adalah lebih
rendah tanpa  cekaman
kekeringan. Hasil masing-masing komponen
berturut-turut berkurang sebesar
biomasa 26.9 %, dan 60.3 %., pada jumlah biji
33.3 % dan 67.6 %, pada bobot biji 36.8 %,
dan 74.6 %., pada jumlah polong 34.5 % dan

70.9 %, pada bobot polong 38 % dan 77.9 %.

pada
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KENDIT TONGAS MALASAN KLAKAH

Gambar 22. Rata-rata jumlah biji per polong

empat genotip komak

Saran

Masih diperlukan uji multi lokasi untuk
mengkaji stabilitas produksi genotip komak.
Genotip Klakah  menunjukkan  potensi

sebagai tanaman lahan kering, namun
masih perlu dilakukan pengujian dengan
perlakuan yang berbeda, seperti penanam-
an di bawah naungan, pemberian pupuk

organik dan sebagainya.
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